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ABSTRAK  Daerah Mlati - Sleman di Daerah 
Istimewa Yogyakarta secara hidrogeologi regional 
terletak pada sistem Cekungan Air Tanah (CAT) 
Yogyakarta-Sleman, yang secara stratigrafi terdiri 
dari Formasi Sleman dan Formasi Yogyakarta. 
Kedua formasi batuan ini membentuk sistem 
akuifer multilayer. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik hidrokimia serta indikasi 
kontaminasi di Daerah Mlati. Penelitian dilakukan 
dalam beberapa tahapan yaitu observasi 
hidrogeologi lapangan, penentuan titik 
pengambilan sampel, pengambilan sampel air 
tanah dan analisis laboratorium. Hasil analisis 
laboratorium menunjukkan tipe air tanah pada 
sumur gali yang mewakili akuifer bebas 
didominasi oleh tipe Ca2+-Na+-HCO3- . Pada air 
tanah dari sumur bor dalam, tipe air didominasi 
oleh tipe Ca2+-Na+-HCO3--Cl-. Selain itu, 
diketahui bahwa kandungan besi dan mangan pada 
sumur bor dalam umumnya lebih tinggi daripada 
sumur dangkal. Indikasi kontaminasi ditunjukkan 
dengan adanya kandungan  nitrat pada sumur gali 
dengan kadar nitrat rata-rata 15 mg/l, sedangkan 
pada sumur bor dalam tidak dijumpai unsur nitrat. 
Dapat disimpulkan bahwa kedua akuifer memiliki 
karakteristik kimia air yang didominasi oleh unsur 
Ca2+-Na+-HCO3-, hanya saja pada akuifer dalam 
terdapat  ion klorida turut mendominasi. Adanya 
nitrat pada sumur gali dengan kadar nitrat rata-rata 
diatas 10 mg/l, menandakan bahwa sumur gali 
atau akuifer bebas dangkal rentan terhadap 
pencemaran yang bersumber dari aktivitas 
manusia di permukaan. 
Kata kunci: Kimia air tanah, Gunung Merapi, 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  
ABSTRACT The area of Mlati - Sleman is 
hydrogeologically located in the Yogyakarta-
Sleman Groundwater Basin (GB) system, which 
stratigraphically consists of the Sleman 
Formation and the Yogyakarta Formation. The 
purpose of this study is to determine the 
hydrochemical characteristics and indications of 
contamination in the Mlati Region. The research 
was started with the field hydrogeological 
observation, determination of sampling points, 
groundwater sampling and laboratory analysis. 
Based on laboratory analysis, the groundwater 
types in the dug wells (unconfined aquifers) were 
dominated by type Ca2+-Na+-HCO3-. The 
groundwater from deep wells was dominated by 
type Ca2+-Na+-HCO3--Cl-. In addition, it is known 
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wells is generally higher than shallow wells. The 
contamination is indicated by the presence of 
nitrate in the dug wells with an average nitrate 
level of 15 mg/l, while in the deep well bore there 
is no element of nitrate. Therefore, we concluded 
that the two aquifers are dominated by the 
elements Ca2+-Na+-HCO3-. In the deep aquifer, 
the chloride ion is also dominating. The presence 
of nitrates in dug wells with an average nitrate 
level above 10 mg/l indicates that shallow wells or 
shallow unconfined aquifers are susceptible to 
pollution from human activities. 
Keywords: Groundwater chemistry, Merapi 
Mountain, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
 
PENDAHULUAN  
Pada saat ini, daerah Mlati dan sekitarnya 
memiliki kepadatan penduduk sebesar 3928 
orang/km2, dan jumlah industri sebanyak 28 
kegiatan baik industri produksi barang ataupun 
jasa pariwisata (BPS Sleman, 2017). Umumnya 
kebutuhan air untuk kebutuhan penduduk atau 
domestik dipenuhi melalui abtraksi sumur gali, 
sedangkan kebutuhan industri memenuhi 
kebutuhan airnya dengan melakukan eksploitasi 
akuifer melalui sumur bor dalam, umumnya 
dengan kedalaman lebih dari 70 m dari permukaan 
tanah. Pengetahuan terhadap hidrogeokimia air 
tanah di CAT Yogyakarta-Sleman telah 
dilaporkan oleh beberapa peneliti terdahulu, 
seperti Macdonald and partners (1984), 
Hendrayana (1993), Putra (2007) dan Boulom, 
dkk (2013)  namun penelitian-penelitian bersifat 
regional atau lokal pada wilayah yang berbeda.  
Keberadaan sumur-sumur bor baru dengan data 
bawah permukaan yang terdokumentasi dengan 
baik dimanfaatkan pada penelitian ini dengan 
tujuan (1) mengetahui hidrokimia air tanah pada 
akuifer atas/dangkal dan akuifer bawah/dalam di 
daerah penelitian, (2) menentukan model  
hidrostratigrafi berdasarkan hidrokimia air tanah 
dan (3) mengidentifikasi ada tidaknya 
kontaminasi dari aktivitas manusia pada air tanah, 
khususnya yang berasal dari sumur bor dalam.  
LOKASI PENELITIAN 
Secara administratif, daerah penelitian berada 
pada wilayah Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Gambar 1), yang secara 
geomorfologi terletak pada lereng selatan Gunung 
Merapi dan termasuk kedalam morfologi vulkanik 
berupa unit kaki gunungapi terbiku sedang 
(Husein & Srijono, 2009). Daerah penelitian ini 
berada pada ketinggian 137,5 mdpl hingga 300 
mdpl. 
Secara geologi daerah penelitian termasuk 
kedalam satuan endapan vulkanik gunung merapi 
muda (Rahardjo. 1977). Sedangkan menurut 
MacDonald and Partners (1984), kelompok 
vulkanik merapi muda ini terbagi menjadi 2 
formasi yaitu Formasi Sleman dan Formasi 
Yogyakarta. Secara stratigrafi, Formasi Sleman 
merupakan bagian bawah dari formasi yang 
menyusun kelompok vulkanik merapi muda. 
Formasi Sleman ini tersusun atas litologi 
berukuran pasir, kerikil, hingga sisipan bongkah. 
Formasi Yogyakarta merupakan penyusun bagian 
atas dari kelompok vulkanik merapi muda, 
formasi ini tersusun atas material vulkanik 
berukuran pasir, kerikil, lanau hingga lempung. 
Kedua formasi yang menyusun vulkanik merapi 
muda ini yang kemudian menyusun Sistem 
Akuifer Merapi dan membentuk akuifer yang 
multilayer (MacDonald and Partners,1984). 
Sebagaimana posisi stratigrafi dari vulkanik 
merapi muda, Formasi Sleman merupakan akuifer 
bagian bawah/dalam dari Sistem Akuifer Merapi, 
sedangkan Formasi Yogyakarta menjadi akuifer 
bagian atas/dangkal dari Sistem Akuifer Merapi.  
Secara hidrogeokimia, Hendrayana (1993) 
menunjukkan bahwa kimia air tanah pada sistem 
akuifer merapi didominasi oleh ion Ca2+, Na+, 
HCO3-. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Putra 
(2010) dan Boulom, dkk (2013). MacDonald & 
Partners (1984) bahkan menyebutkan bahwa 
semakin ke dalam, kadar besi pada air tanah di 
sistem akuifer merapi akan semakin besar. Fakta 
lain yang diperoleh dari penelitian Sudharmaji 
(1990) adalah kadar nitrat pada air tanah di 
yogyakarta dan sekitarnya umumnya sangat 
rendah < 3,00 mg/L, sedangkan Fathmawati, dkk 
(2018) menunjukkan bahwa kadar nitrat pada air 
tanah dangkal di wilayah Sleman berkisar antara 
0,25 – 65,62 mg/L. 
METODE 
Untuk mencapai tujuan penelitian, penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu  
observasi lapangan, analisis laboratorium dan 
pengolahan data serta evaluasi dan interprestasi. 
Penelitian lapangan dilakukan dari bulan Agustus 
hingga September 2018.  




Observasi lapangan dilakukan pada 67 sumur 
dangkal dan 7 sumur bor dalam . Pada kegiatan 
observasi lapangan ini dilakukan pengukuran 
kedalaman muka air tanah dan sifat fisik-kimia air 
tanah seperti TDS, DHL, pH, dan Suhu. 
Pengambilan sampel air tanah dari sumur gali 
dilakukan pada 27 titik secara acak, sedangkan 
keseluruhan sumur bor yang diobservasi diambil 
sampel air tanahnya (Gambar 2). Sampel air tanah 
diambil dengan melakukan penyaringan sebelum 
dimasukkan ke dalam botol sampel dengan 
menggunakan saringan berukuran 0,20µm dan 
selama di lapangan disimpan pada cool-box. 
Analisis laboratorium terhadap sampel air tanah 
dilakukan dengan alat Metrohm 850 IC 
Professional untuk mengetahui kandungan ion 
mayor seperti Ca2+-Na+-K+-Mg2+-SO42-Cl-, dan 
NO3-. Selain itu, analisis laboratorium juga 
menggunakan alat HI 83200 multiparameter 
photometer untuk mendeteksi kadar Besi dan 
Mangan total, serta alat hanna HI-772  alkalinity 
checker untuk mendeteksi alkalinitas yang 
kemudian dikonversi menjadi HCO3-. Data kimia 
air yang memenuhi reaction error lebih kecil dari 
10%  diolah untuk penentuan fasies air tanah 
menggunakan metode Kurlov, diagram piper, dan 
diagram komposisi.  
Selain data kimia, pada penelitian ini juga 
dilakukan pengolahan data sekunder berupa data 
log bor dari sumur dalam, data ini digunakan 
untuk membuat model stratigrafi dengan cara 
melakukan korelasi terhadap setiap data log bor. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis laboratorium dapat dilihat pada 
Tabel 1. Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan metode kurlov, didapatkan bahwa 
15 dari 20 sampel air tanah pada sumur dangkal 
merupakan air tanah dengan fasies Ca2+-Na+-
HCO3-. Sementara itu, pada sumur dalam fasies air 
tanah dominan pada Ca2+-Na+-HCO3--Cl-. 
 
Gambar 1. Lokasi daerah penelitian (Diambil dari BAKOSURTANAL, 2003). 
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Sedangkan berdasarkan hasil pengeplotan pada  
 
 




   
 
Gambar 2. Peta persebaran lokasi pengambilan sampel air. 




Tabel 1. Data hasil analisis laboratorium. 
  SW-1 SW-2 SW-3 SW-4 SW-5 
mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l 
Na 60,33 2,62 21,33 31,76 1,38 25,39 31,31 1,36 24,19 38,32 1,67 25,73 54,72 2,38 25,95 
Ca 101,55 5,08 41,29 53,97 2,70 49,62 57,07 2,85 50,71 62,24 3,11 48,07 82,96 4,15 45,25 
Mg 46,79 3,90 31,70 12,69 1,06 19,44 12,88 1,07 19,07 15,23 1,27 19,61 25,71 2,14 23,37 
K 27,27 0,70 5,68 11,77 0,30 5,55 13,23 0,34 6,03 16,64 0,43 6,59 19,41 0,50 5,43 
Cl 44,92 1,27 22,29 17,78 0,50 11,33 37,98 1,07 26,65 17,68 0,50 11,48 45,76 1,29 20,14 
SO 38,64 0,81 14,18 7,05 0,15 3,32 7,54 0,16 3,91 11,20 0,23 5,38 9,29 0,19 3,03 
HCO 220,00 3,61 63,53 230,00 3,77 85,34 170,00 2,79 69,43 220,00 3,61 83,14 300,00 4,92 76,84 
Tipe Air Ca Mg - HCO Ca Na - HCO Ca - HCO Cl Ca Na - HCO Ca Na - HCO 
NO 149,41 7,23  11,37 0,55  21,69 1,05  22,18 1,07  23,01 1,11  
Fe 0,03 0,00  0,01 0,00  0,05 0,00  0,04 0,00  0,01 0,00  
Mn 0,09 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  
 
  SW-6 SW-7 SW-8 SW-9 SW-10 
mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l 
Na 40,92 1,78 24,78 23,81 1,04 28,56 32,34 1,41 33,56 46,09 2,00 26,93 18,19 0,79 25,51 
Ca 66,62 3,33 46,38 26,72 1,34 36,85 30,30 1,52 36,16 75,64 3,78 50,82 29,45 1,47 47,50 
Mg 18,12 1,51 21,03 11,88 0,99 27,32 11,43 0,95 22,73 14,13 1,18 15,82 6,61 0,55 17,76 
K 21,87 0,56 7,81 10,28 0,26 7,27 12,35 0,32 7,55 18,65 0,48 6,43 11,15 0,29 9,23 
Cl 21,25 0,60 12,70 1,76 0,05 1,55 4,69 0,13 3,44 31,39 0,88 14,84 32,73 0,92 33,77 
SO 0,82 0,02 0,36 1,99 0,04 1,29 4,93 0,10 2,67 7,51 0,16 2,62 10,00 0,21 7,63 
HCO 250,00 4,10 86,94 190,00 3,11 97,16 220,00 3,61 93,89 300,00 4,92 82,54 97,60 1,60 58,60 
Tipe Air Ca - HCO Ca Na Mg - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO Cl 
NO 26,81 1,30  0,00 0,00  0,00 0,00  8,08 0,39  15,20 0,74  
Fe 0,02 0,00  0,03 0,00  0,02 0,00  0,01 0,00  0,07 0,00  
Mn 0,00 0,00  0,07 0,00  0,02 0,00  0,04 0,00  0,04 0,00  
 






  SW-11 SW-12 SW-13 SW-14 SW-15 
mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l 
Na 15,04 0,65 26,10 34,37 1,49 37,87 24,45 1,06 28,88 16,46 0,72 25,98 15,23 0,66 26,51 
Ca 25,49 1,27 50,85 29,38 1,47 37,23 33,02 1,65 44,84 26,11 1,31 47,38 24,23 1,21 48,51 
Mg 4,91 0,41 16,32 8,40 0,70 17,74 6,99 0,58 15,83 6,31 0,53 19,09 5,26 0,44 17,56 
K 6,58 0,17 6,73 11,02 0,28 7,16 15,00 0,38 10,45 8,11 0,21 7,55 7,22 0,19 7,41 
Cl 1,82 0,05 2,31 3,21 0,09 2,65 1,77 0,05 1,63 1,93 0,05 2,15 0,32 0,01 0,42 
SO 1,80 0,04 1,69 1,78 0,04 1,09 3,27 0,07 2,22 0,92 0,02 0,76 1,46 0,03 1,40 
HCO 180,00 2,13 96,00 150,00 3,28 96,26 130,00 2,95 96,15 129,32 2,46 97,09 124,44 2,13 98,18 
Tipe Air Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO 
NO 0,00 0,00  1,42 0,07  2,83 0,14  0,00 0,00  0,00 0,00  
Fe 0,01 0,00  0,02 0,00  0,03 0,00  0,03 0,00  0,01 0,00  
Mn 0,03 0,00  0,06 0,00  0,01 0,00  0,01 0,00  0,03 0,00  
 
  SW-16 SW-17 SW-18 SW-19 SW-20 
mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l 
Na 15,01 0,65 22,43 19,68 0,86 28,89 15,14 0,66 24,77 18,90 0,82 27,67 12,18 0,53 22,37 
Ca 28,75 1,44 49,40 23,96 1,20 40,46 24,03 1,20 45,23 25,06 1,25 42,20 22,52 1,13 47,56 
Mg 7,34 0,61 21,02 7,72 0,64 21,74 6,51 0,54 20,43 8,54 0,71 23,96 5,18 0,43 18,23 
K 8,11 0,21 7,15 10,29 0,26 8,91 9,92 0,25 9,57 7,15 0,18 6,17 10,93 0,28 11,84 
Cl 6,10 0,17 7,48 6,18 0,17 7,85 1,07 0,03 1,28 3,12 0,09 3,37 0,74 0,02 1,04 
SO 0,27 0,01 0,24 0,29 0,01 0,27 1,76 0,04 1,55 3,16 0,07 2,52 0,59 0,01 0,61 
HCO 140,00 2,12 92,27 150,00 2,04 91,89 120,00 2,30 97,17 182,57 2,46 94,11 340,00 1,97 98,35 
Tipe Air Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO Ca Na - HCO 
NO 9,08 0,44  9,24 0,45  1,07 0,05  0,00 0,00  2,92 0,14  
Fe 0,01 0,00  0,35 0,02  0,01 0,00  0,10 0,01  0,01 0,00  
Mn 0,00 0,00  0,29 0,01  0,00 0,00  0,19 0,01  0,12 0,00  
 
 





  SD-NA6 SD-NA5 SD-NA4 SD-NA3 SD-NA2 
mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l 
Na 77,95 3,39 33,58 81,59 3,55 33,34 111,61 4,85 34,22 155,05 6,74 42,90 151,61 6,59 46,54 
Ca 118,60 5,93 58,75 126,06 6,30 59,23 161,55 8,08 56,96 149,67 7,48 47,62 130,73 6,54 46,15 
Mg 6,38 0,53 5,27 6,30 0,52 4,93 10,36 0,86 6,09 12,94 1,08 6,86 9,13 0,76 5,37 
K 9,47 0,24 2,41 10,36 0,27 2,50 15,12 0,39 2,73 16,03 0,41 2,62 10,77 0,28 1,95 
Cl 85,60 2,41 27,57 98,23 2,77 31,04 152,10 4,28 36,41 231,25 6,51 46,40 220,00 6,20 42,58 
SO 36,48 0,76 8,69 35,33 0,74 8,26 44,45 0,93 7,87 93,70 1,95 13,90 190,00 3,96 27,19 
HCO 340,00 5,57 63,74 330,00 5,41 60,70 400,00 6,56 55,72 340,00 5,57 39,70 268,40 4,40 30,23 
Tipe Air Ca Na - HCO Cl Ca Na - HCO Cl Ca Na - HCO Cl Ca Na - Cl HCO Na Ca - Cl HCO 
NO 0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  0,00 0,00  
Fe 0,07 0,00  0,03 0,00  0,04 0,00  0,07 0,00  0,04 0,00  
Mn 0,07 0,00  0,10 0,00  0,11 0,00  0,12 0,00  0,02 0,00  
 
  SD-NA1 SD-A1 
mg/l meq/l %meq/l mg/l meq/l %meq/l 
Na 124,15 5,40 55,41 36,82 1,60 18,75 
Ca 56,63 2,83 29,07 126,03 6,30 73,82 
Mg 13,88 1,16 11,88 6,30 0,52 6,15 
K 13,85 0,36 3,65 4,27 0,11 1,28 
Cl 150,00 4,23 36,92 36,01 1,01 14,28 
SO 79,00 1,65 14,38 24,79 0,52 7,27 
HCO 340,00 5,57 48,70 340,00 5,57 78,45 
Tipe Air Na Ca - HCO Cl Ca - HCO 
NO 0,00 0,00  0,00 0,00  
Fe 0,01 0,00  0,09 0,00  
Mn 0,03 0,00  0,13 0,00  
 




Sedangkan berdasarkan hasil pengeplotan pada 
diagram Piper (Gambar 2), kedua sumber air tanah 
memiliki fasies yang tidak berbeda jauh, dimana 
pada air tanah sumur gali memiliki fasies dominan 
HCO3-.  Sedangkan pada air tanah sumur dalam 
memiliki fasies dominan HCO3-, dengan beberapa 
titik memiliki fasies yang condong ke arah lebih 
kaya akan ion Cl-+SO42-. Hasil pengeplotan pada 
diagram piper ini jika dibandingkan dengan 
pengeplotan kimia air tanah dalam Hendrayana 
(1993) menunjukkan kesesuaian. 
Pengeplotan data kimia air tanah pada diagram 
komposisi yaitu Ca2+ vs TDI dan Cl- vs TDI, 
seperti dapat dilihat pada Gambar 4, menunjukkan 
bahwa terbentuk pola linier. Pola linier yang 
terbentuk pada diagram komposisi 
diinterprestasikan oleh Mazor (1997) bahwa 
setidaknya terdapat terdapat dua sumber air tanah 
yang bercampur. Dalam hal ini air dengan kadar 
klorida yang lebih tinggi dengan air dengan kadar 
klorida yang lebih rendah. Mazor (1997) 
menyebutkan juga bahwa kadar klorida yang 
tinggi berkaitan dengan air tanah dari sistem 
akuifer yang lebih dalam. 
Intermixing dua sumber air yang berasal dari 
akuifer yang lebih dangkal dan dalam ini 
digunakan untuk menginterprestasi kondisi 
geologi bawah permukaan seperti dapat dlihat 
 
Gambar 3. Plotting data kimia air tanah daerah penelitian pada diagram Piper (Fetter, 2011). 
 
 
Gambar 4. Pola garis linier pada hasil plotting data kimia air tanah daerah penelitian di diagram 
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pada Gambar 5. Pada Gambar 5,  ditunjukkan  
model stratigrafi yang diinterprestasikan 
sedemikian rupa berdasarkan informasi 
hidrokimia dan data log bor. Dimana lapisan-
lapisan akuitar semisal pasir lempungan pada 
sistem akuifer di daerah penelitian digambarkan  
tidak menerus melainkan membaji membentuk 
lensa-lensa yang memungkinkan ada hydraulic 
windows antara akuifer bagian atas dan bawah, 
sehingga percampuran air tanah dari akuifer 
atas/dangkal dan bawah/ dalam dapat terjadi. 
Untuk kandungan besi pada air tanah, sumur 
dangkal memiliki kandungan besi maksimal 
sebesar 0,35 mg/l, kandungan minimal sebesar 
0,005 mg/l dengan rata-rata sebesar 0,043 mg/L. 
Sedangkan pada sumur dalam, kandungan besi 
pada air tanah memiliki nilai maksimal sebesar 
0,085 mg/l, nilai minimal sebesar 0,011 dan rata-
rata 0,05 mg/l. Hal tersebut membuktikan bahwa 
kandungan besi pada sumur bor dalam umumnya  
lebih tinggi daripada sumur dangkal. Kondisi ini 
juga ditunjukkan oleh kadar mangan pada air 
tanah di daerah penelitian. Pada unsur mangan, air 
tanah sumur dangkal memiliki rata-rata 
kandungan mangan sebesar 0,05 mg/l, kandungan 
maksimal 0,285 mg/l, dan terdapat sampel air 
tanah yang tidak terdeteksi kandungan mangan. 
Sedangkan pada air tanah sumur dalam, 
kandungan mangan paling tinggi yaitu sebesar 
0,126 mg/l, kandungan mangan terendah yaitu 
0,015 mg/l dan rata-rata sebesar 0,081 mg/l. 
Diperkirakan kehadiran besi dan mangan yang 
dominan pada air tanah di akuifer bawah/dalam 
dipengaruhi kuat oleh faktor geogen dalam hal ini 
litologi. Menurut Stewart,dkk (2006), unsur 
mangan dan besi merupakan indikator leachate 
component yang berasal dari litologi volcanic 
ashfall. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian 
MacDonald & Partners (1984). 
 
Gambar 5. Sayatan geologi daerah penelitian. 
 
 
Gambar 6. Grafik perbandingan konsentrasi nitrat dan klorida pada air tanah dangkal di daerah penelitian. 




Pada unsur nitrat, air tanah sumur dangkal 
terdeteksi memiliki kandungan nitrat paling tinggi 
sebesar 149,4 mg/l dan beberapa sumur gali tidak 
terdeteksi kandungan nitrat-nya, rata-rata dari 
kandungan nitrat pada sumur dangkal adalah 15,2 
mg/l. Sementara itu, pada 7 sampel air tanah 
sumur dalam, tidak ada satupun yang terdeteksi 
kandungan nitrat. Keterdapatan nitrat pada sumur 
dangkal mengindikasikan bahwa kehadiran nitrat 
sangat dipengaruhi oleh pencemaran dari aktivitas 
manusia. Sumber nitrat dipastikan berasal dari 
feses manusia, mengingat ratio nitrat vs klorida 
yang telah lebih besar dari 1:20 (lihat Gambar 6). 
Berdasarkan Putra (2007), ratio diatas 1:20 sudah 
menandakan bahwa kandungan nitrat berasal dari 
oleh faecal source. 
KESIMPULAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu :  
Fasies kimia air tanah pada sumur dangkal 
didominasi oleh tipe Ca2+-Na+-HCO3-. Sedangkan 
pada sumur dalam, air tanah didominasi oleh tipe 
Ca2+-Na+-HCO3--Cl-. Dimana kandungan besi dan 
mangan lebih besar pada air tanah akuifer 
bawah/dalam dibandingkan air tanah pada akuifer 
atas/dangkal. Hal itu menandakan bahwa unsur 
besi dan mangan lebih dikontrol oleh faktor 
geogen. 
Berdasarkan data log bor dan bukti intermixing 
tipe air, maka sistem akuifer yang berkembang di 
daerah penelitian adalah multilayer aquifer 
dengan konektivitas hidrolika antar akuifer yang 
menyebabkan adanya percampuran kimia air 
antara akuifer atas/dangkal dan akuifer 
bawah/dalam. 
Keberadaan nitrat pada air tanah tidak ditemukan 
pada sumur bor dalam namun hanya pada sumur 
dangkal, dan sumbernya yang dipastikan berasal 
dari feses manusia mengindikasikan bahwa sumur 
dangkal rentan terhadap pencemaran yang berasal 
dari aktivitas permukaan khususnya sanitasi on-
site. 
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